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 In everything you do, put God first, and he will direct you and crown 
your efforts with success. 
-PROVERBS 3:6- 
 
Dunia berubah setiap hari. Bila anda tidak berubah maka anda akan 
tertinggal, jadi segera bertindak. Jangan berfikir melulu apalagi hanya 




And they shall fight against you, but they shall not prevail against 














Public Accountant have an obligation to maintain the quality of audit that will be produced. 
Quality audit consist of Profession ethics and competency.  The high number of deception 
cases done by public accountant resulting in the decreasing of public trust towards public 
accountant. The immensity of public needs towards public accountant services oblige public 
accountant to preserve their accredibility with a good quality audit report. The goal of this 
research is to understand the influence of profession ethics and competency towards quality 
audit in public accountant company that is located in Semarang. The respondent of this 
research are auditor who works in KAP Semarang. This research uses purposive sampling 
technics as its method. The public accountant that fills in the quetionnaire had work with a 
minimum of 1 year and are recorded as an public accountant in Semarang. There were 8 
KAP of sample that has been obtained. Data that are used in this research are primary data 
by using quetionnaire. The results of this research shows that the variable of profession 
ethics weigh positive towards quality audit, meanwhile variable competency doesnt weigh 
positive towards quality audit. 






















Akuntan publik memiliki kewajiban menjaga kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit 
terdiri dari etika profesi dan kompetensi. Banyaknya kasus kecurangan yang dilakukan kantor 
akuntan publik membuat kepercayaan publik menurun terhadap profesi akuntan. Semakin 
meluasnya kebutuhan publik atas jasa akuntan publik mengharuskan akuntan publik menjaga 
kredibilitasnya dengan kualitas laporan audit yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh etika profesi dan kompetensi terhadap kualitas audit di kantor 
akuntanpublik di Semarang. Responden penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP 
Semarang. Metode penelitian ini menggunakan  teknik purposive sampling. Dimana akuntan 
publik yang mengisi kuesioner telah bekerja minimal satu tahun dan tercatat sebagai akuntan 
publik di Semarang. Sampel yang didapat adalah sebanyak 8 KAP. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dengan dengan menggunakan kuesioner. Hasil 
penelitian ini adalah bahwa variabel etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, 
sementara variabel kompetensi tidak memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. 























Seiring berkembangnya perusahaan-perusahaan besar di Indonesia, peran auditor 
mulai banyak dicari oleh beberapa perusahaan untuk mengaudit, memeriksa, dan memberikan 
opini atas laporan keuangan suatu perusahaan. Peran auditor tidak hanya memeriksa namun 
menjadi mediasi bagi perusahaan, shareholder, dan stakehoder. Yang dimana laporan 
perusahaan yang sudah di audit akan diberitahukan ke publik laporan keuangannya agar 
publik dapat melihat kinerja perusahaan tersebut.  
Namun dalam mengaudit laporan keuangan klien auditor mengalami banyak godaan 
agar membuat laporan keuangan klien yang tidak wajar menjadi wajar agar publik tidak 
mengetahui yang laporan keuangan klien yang sebenarnya. Auditor sebagai mediasi antara 
perusahaan dengan publik wajib mempunyai etika profesi dan kompetensi dalam bekerja agar 
tidak mudah digoda untuk melakukan kecurangan. Banyak beberapa kasus dimana auditor 
mengetahui kesalahan dan kecurangan dalam laporan keuangan klien namun auditor 
mengubahnya agar opini atas laporan keuangan klien menjadi wajar tanpa pengeculian.  
Dari isu ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh etika profesi 
dan kompetensi terhadap kualitas audit di KAP Semarang. Pemilihan kota Semarang karena 
Semarang merupakan ibu kota provinsi Jawa Tengah. Penulis ingin melihat sejauh mana 
peran etika dan kompetensi diterapkan oleh auditor di Semarang dalam mengaudit laporan 
keungan klien dan melihat kualitas audit yang dihasilkan dari pengauditan auditor.  
 
            Salatiga, 23 Februari 2018 
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PENDAHULUAN 
Akuntan Publik merupakan profesi yang memberikan pelayanan bagi masyarakat 
terutama atas laporan keuangan. Peran akuntan publik diantara lain memeriksa kewajaran 
laporan keuangan perusahan, memberikan opini atas laporan keuangan perusahaan atau klien 
dan membuat kualitas laporan keuangan menjadi unggul bagi pengambilan keputusan. 
Pengambil keputusan yang dimaksud adalah kreditor, investor, dan pemerintah. Menjadi 
auditor yang berintegritas harus memiliki etika profesional dan kompetensi yang baik dalam 
menjalankan profesinya (Maharany, Astuti dan Juliardi 2016). Untuk menjadi auditor yang 
profesional dibutuhkan karakter dan keahlian yang mendorong auditor agar berkualitas ini 
sesuai dengan Peraturan IAPI nomor 5 tahun 2011 tentang menjaga kompetensi dan kode etik 
auditor. 
Prinsip dasar etika profesi auditor adalah mematuhi prinsip integritas, objektifitas, 
kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati hatiaan profesional, kerahasiaan, dan etika 
profesional. Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus memiliki 
kode etik, yang merupakan seperangkat prinsip–prinsip moral yang mengatur tentang 
perilaku profesional  (Herawaty dan Susanto 2009). Tidak hanya auditor melainkan semua 
profesi yang memberikan pelayanan memerlukan etika profesi sebagai standar mereka dalam 
bekerja. 
Etika profesi merupakan salah satu faktor dalam menentukan kualitas audit. 
Kesadaran etika dan sikap profesional memegang peran yang sangat besar bagi seorang 
akuntan (Nugrahaningsih 2005). Saat bekerja auditor mengalami dilematis karena mereka 
harus menjaga perilaku mereka. Namun banyak kecurangan yang harus mereka hadapi, entah 
mereka menerima suap agar laporannya relevan atau diancam oleh klien agar laporan 
keuangan klien relevan (Utami dan Nugroho 2014).  
Disisi lain auditor harus menjaga perilaku etis tertinggi mereka dimanapun mereka 
ditempatkan. Auditor berpegang teguh akan apa yang sudah mereka pelajari, tidak memihak 
kepada klien dalam memeriksa, dan memberikan opini sesuai data  yang sebenarnya. 
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banyaknya kasus kecurangan audit membuat auditor mengembangkan etika mereka untuk 
lebih baik dalam bertugas. (Alim, Hapsari dan Purwanti 2007). 
Kompetensi sendiri erat hubungannya dengan pengetahuan auditor, pengalaman 
auditor selama menangani banyak kasus, pelatihan yang didapat oleh auditor, dan pendidikan 
auditor. (Herawaty dan Susanto 2009) kompetensi adalah karakteristik-karakteristk yang 
mendasari individu untuk mencapai kinerja superior. Kinerja superior yang dimaksud adalah 
bekerja dan membekali diri secukupnya bahkan diatas kemampuan orang lain ataupun 
kompetitor. Auditor harus berpengetahuan luas dan memiliki kemampuan yang lebih agar 
dapat memeriksa laporan keuangan klien dengan cermat dan baik (Badjuri 2011). 
Kasus Enron merupakan kasus pelanggaran etika dan kompetensi terbesar di kalangan 
auditor. Dimana KAP Arthur Andersen menerima suap agar memberikan opini kewajaran 
pada laporan keuangan Enron. Hal itu menimbulkan polemik di masyarakat. Meskipun sudah 
ketahuan namun KAP Arthur Andersen terus menutupinya. Kasus PT KAI dan PT Telkom 
juga merupakan kasus besar yang membuat publik meragukan peran auditor. Dimana auditor 
internal tidak terlalu berperan aktif sehingga menghasilkan kualitas audit yang tidak baik. 
Dari fenomena yang terjadi penelitian ini ingin melihat apakah etika profesi dan 
kompetensi telah dijalankan dengan baik oleh auditor yang bekerja di KAP Semarang. 
Fenomena tersebut memunculkan persoalan bahwa etika profesi dan kompetensi belum 
maksimal diterapkan oleh para auditor dalam bekerja. Banyaknya dilematis  dan kurangnya 
kemampuan membuat auditor mengesampingkan etika mereka khususnya objektifitas dan 
perilaku profesional sehingga menghasilkan kualitas audit yang tidak baik.  
Ide penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Alim, Hapsari dan 
Purwanti 2007) membuktikan etika profesi dan kompetensi berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. Semakin baik auditor menerapkan etika profesi mereka, objektifitas mereka 
maka kualitas audit yang diberikan semakin baik juga. Pengetahuan dan pengalaman yang 
termasuk dalam kompetensi juga berpengaruh karena semakin banyak pengalaman auditor 
mereka mudah menemukan bukti bukti dan fraud pada keuangan klien. Dengan penerapan 
etika yang baik membuat integritas auditor meningkat untuk berbuat objektif dan kompetensi 
mereka dipakai untuk menciptakan kualitas audit yang baik bukan curang. 
 Penelitian (Sari 2011) menunjukan kompetensi auditor dengan pengalaman yang 
cukup dapat melakukan audit secara objektif. Kharismatuti (2012) menyatakan bahwa auditor 
harus selalu bersikap profesional, berhati-hati, tekun, serta mempertahankan pengetahuan dan 
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kompetensi mereka. Etika profesi juga berpengaruh positif terhadap penelitian ini. Penelitian 
(Maharany, Astuti dan Dodik 2016) menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh negatif 
terhadap kualitas audit. Dikarenakan responden merupakan auditor junior. Namun masih 
dalam pengawasan auditor senior dalam bertugas. 
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah ingin melihat etika 
profesi dan kompetensi auditor sebagai variabel independen dapat mempengaruhi kualitas 
audit sebagai variabel dependen. Dan melihat sejauh mana variabel etika profesi dan 
kompetensi mempengaruhi kualitas audit. Tujuan penelitian ini adalah memberikan informasi 
kepada pembaca tentang kualitas audit di KAP Semarang dan melihat seberapa besar etika 
profesi dan kompetensi mempengaruhi kualitas audit di KAP Semarang. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis, 
diantaranya memberikan referensi atau gambaran jelas bagi penelitian selanjutnya. Untuk 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperdalam atau menjelaskan secara spesifik 
apa saja yang mempengaruhi kualitas auditor, Serta menjadi bahan informasi bagi auditor 






Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (IAPI 2008) audit yang 
dilaksanakan oleh auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing yang berlaku 
umum (GAAS) dan standar pengendalian mutu. Standar menjadi acuan untuk memenuhi 
tanggung jawab auditor dalam melaksanakan pengauditan atas laporan keuangan. Investor 
lebih percaya kepada data keuangan dari kualitas audit yang tinggi. Jadi auditor yang patuh 
dengan GAAS sangat dipercaya kualitas auditnya (Praptitorini dan DRA.Indira Januarti 
,M.Si,Akt 2007). Hal ini mendorong auditor membuat kualitas audit menjadi semakin unggu 
bagi para pemangku kepentingan.  
Hermina (2009) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan auditor 
menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem klien. Sedangkan pelaporan 
pelanggaran tergantung kepada dorongan auditor untuk mengungkapkan pelanggaran 
tersebut. Semakin banyak kesalahan dan bukti yang kuat membuat kualitas audit menjadi 
semakin baik karena terhindar dari kesalahan data. 
Membangun kredibilitas informasi dan kualitas pelaporan keuangan yang  membantu 
pengguna memiliki informasi merupakan pengertian kualitas audit (Apriliani dan Rasmini 
2017). Membuat informasi berkualitas dan dipakai oleh pembaca maupun pengguna laporan 
keuangan baik untuk pengambilan keputusan maupun menilai hasil kinerja suatu perusahaan. 
Pengertian kualitas audit diatas auditor dituntut oleh pihak perusahaan untuk memberikan 
pendapat kewajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan untuk menjalankan 
kewajibannya. 
Etika Profesi 
Maharany, Astuti, dan Juliardi (2016) mengungkapkan bahwa etika profesi 
merupakan landasan etika yang harus dipahami dan dilaksanakan oleh setiap auditor. Etika 
menjadi pondasi bagi auditor untuk bekerja dimanapun mereka ditempatkan. Ini membuat 
auditor menjadi netral dan bekerja sesuai standar yang ditetapkan. 
Menurut Suraida (2005) etika didefinisikan sebagai nilai-nilai tingkah laku atau aturan 
tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu atau individu. Etika 
digunakan oleh semua orang termasuk auditor selama mereka bekerja. Etika digunakan oleh 
manusia selama mereka hidup di dunia.  
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Menurut (Aprizal 2011) Etika profesi akuntan termasuk tanggung jawab profesi, 
kepentingan publik, integritas dalam bertugas, objektifitas dalam memeriksa laporan 
keuangan, kompetensi dan kehati hatian, kerahasiaan, perilaku profesional dan standar 
teknis.Jadi etika profesi adalah suatu standar yang harus dimiliki dan diterapkan oleh auditor 
dimanapun mereka bekerja. etika terbentuk dari kebiasaan auditor. Jika auditor mendapat 
pelatihan standar yang baik maka etika mereka juga akan baik.  
Manfaat etika bagi kualitas audit adalah etika merupakan unsur dalam diri auditor itu 
sendiri ketika auditor dihadapkan pada suatu pekerjaan dan kesempatan tentang kualitas 
audit. Jika etika auditor baik dan bekerja sesuai standar maka auditor tidak akan mudah 
dipaksa atau didorong melakukan kecurangan oleh klien. Dengan sikap ini maka audit yang 
dilakukan menjadi berkualitas karena tidak ada intervensi dari orang lain. 
 
Kompetensi 
Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 
berhubungan dengan pekerjaan, serta kemampuan yang dibutuhkan untuk pekerjaan-
pekerjaan non-rutin. Definisi kompetensi dalam bidang auditing pun sering diukur dengan 
pengalaman (Hermina 2009). 
Suraida (2005) mengatakan kompetensi adalah keahlian seorang auditor  yang berasal 
dari pengalaman, pengetahuan, dan pelatihan. Kompetensi dibutuhkan oleh setiap diri 
individu untuk komitmen dalam pekerjaan mereka. Semua pekerjaan memerlukan orang 
orang yang berkompeten untuk tercapainya tujuan perusahaan. Kompetensi didapat dari 
pengetahuan auditor selama dia belajar atau mendapat pelatihan, dan pengalaman setelah 
menangani beberapa kasus perusahaan yang memerlukan jasa auditor. 
Amalia (2014) menunjukkan bahwa komponen kompetensi untuk auditor di Indonesia 
terdiri atas komponen pengetahuan dan komponen ciri psikolog, seperti kreativitas, bekerja 
sama, dan berkomunikasi. Unsur unsur kompetensi termasuk pengalaman auditor 






Tiap auditor dikatakan memiliki kompetensi jika memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang laporan keuangan, pajak, biaya, sistem, dan auditing. Tidak hanya menguasai 
pengetahuan tentang keuangan, namun pengalaman yang cukup untuk mengaudit klien. jika 
auditor hanya memiliki pengetahuan saja namun kurang pengalaman maka belum bisa 
dikatakan berkompeten.  
Manfaat kompetensi adalah memudahkan auditor dalam memeriksa laporan keuangan 
klien. Jika iklim diperusahaan klien sudah mulai tidak sehat maka auditor harus mundur 
dalam kasus kasus klien berikutnya (Dewi dan Budiartha 2015). Ini akan menjadi indikasi 
fraud yang dilakukan auditor. Auditor harus menolak jika dikemudiaan hari klien tersebut 
meminta jasa audit lagi dikarenakan klien sudah tau auditor ini tidak memiliki kompetensi 
yang cukup sehingga dapat dipaksa untuk melakukan pemalsuan laporan keuangan. Dengan 
mau memperkaya diri sendiri dengan pengetahuan, auditor tidak harus takut kehilangan klien 
karena mereka dapat mengerjakan tugas lain tentang keuangan klien di tempat yang baru 
(Indah 2010). 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Etika Profesi terhadap Kualitas Audit 
Futri dan Juliarsa (2014) mengungkapkan bahwa dalam etika profesional  para auditor 
dituntut untuk idealistis, praktis dan realistis. Idealistis yang dimaksud adalah auditor yakin 
atas apa yang sudah mereka pelajari. Praktis dan realistis adalah auditor bekerja secara muda 
sesuai dengan perencanaan dan mengungkapkan keuangan berdasarkan data yang ada.  
Pratiwi dan Nuryantoro (2015) menemukan bahwa etika profesi berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. Dengan menegakkan etika profesi diharapkan tingkat kecurangan 
auditor berkurang, sehingga auditor mengeluarkan pendapat yang sebenar-benarnya sesuai 
dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 
Auditor dituntut untuk bekerja sesuai standart audit yang telah ditetapkan. Tidak 
boleh dipengaruhi oleh klien atau pendapat praktisi lain (Suraida 2005). Auditor disarankan 
meminta pendapat auditor senior jika pemahaman auditor belum cukup atas suatu kasus. 
Tanggung jawab auditor kepada publik untuk mendapatkan kualitas audit yang baik 
meskipun harus mengorbankan kepentingan pribadi (Pratiwi dan Nuryantoro 2015). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Futri dan Juliarsa 2014) mengatakan, 
etika profesi berpengaruh positi terhadapap kualitas audit di KAP Bali. Menunjukan semakin 
tinggi etika profesi pada auditor maka semakin tinggi kualitas audit di KAP Bali. . Untuk 
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menjaga kepercayaan publik maka auditor harus bekerja sesuai standar yang telah ditetapkan. 
Melaksanakan audit dengan etika yang baik makan akan menghasilkan kualitas audit yang 
baik juga. 
H1:  Etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit  
Alim, Hapsari, dan Purwanti (2007) mengatakan kompetensi yang sering dipakai 
adalah karakteristik  yang mendasari individu untuk mencapai kinerja superior. Untuk 
mencapai kinerja yang superior diperlukan kompetensi auditor. Kompetensi auditor tidak 
hanya tentang  pemahaman auditor mengenai laporan keuangan namun juga mengetahui latar 
belakang perusahaan terlebih dahulu dan membuat tahap perencanaan audit. Tahap 
perencanaan berisi perencanaan dan desain audit , pengujian pengendalian dan pengujian 
substantif , prosedur analitis dan rincian saldo , dan melengkapi proesdur audit dan membuat 
laporan independen. Tahapan ini dibuat sebelum auditor melakukan pengecekan terhadap 
klien. Perilaku etis tiap profesi berbeda, begitu juga dengan auditor . 
Dalam penelitian ini kompetensi dikaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman 
terhadap kualitas audit. Unsur pengalaman yang berhubungan dengan kualitas audit dalam 
penelitian ini adalah auditor yang mempunyai pengalaman yang lebih lama akan memiliki 
pemahaman yang lebih baik. Auditor berpengalaman juga memudahkan dalam memberikan 
penjelasan atas kesalahan dalam laporan keuangan klien (Dewi dan Budiartha 2015). Effendy 
(2010) menjelaskan pengalaman memudahkan auditor dalam pengambilan keputusan. 
Kemudahan didapatkan karena auditor sudah sering menemukan kesalahan dan lebih teliti 
dari auditor yang kurang pengalaman. 
Kompetensi erat kaitannya dengan pengetahuan atau skill yang dimiliki seseorang. 
Auditor yang memiliki pendidikan tinggi dapat mengetahui masalah yang mendalam secara 
terperinci (Yenny dan Ramdan 2012). Pengetahuan juga digunakan auditor dalam 
menyelesaikan tugas tugas mengaudit auditor. Pengetahuan yang tinggi memudahkan auditor 
dalam menyelesaikan dan menemukan kecurangan yang dilakukan klien. 
Penelitian terdahulu dari (Alim, Hapsari dan Purwanti 2007) mengatakan bahwa 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Ini membuktikan kualitas audit dipengaruhi 
oleh kompetensi seorang auditor. Pengalaman dan pengetahuan merupakan dimensi dari 
koompetensi. Auditor sebagai pelaksana tugas audit harus meningkatkan pengetahuan yang 
mereka miliki supaya penerapan pengetahuan maksimal dalam praktiknya. Dengan 
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pengetahuan yang sudah maksimal membuat pengalaman semakin bertambah. Berdasarkan 
uraian diatas dapat ditunjukkan bahwa hipotesis yang muncul sebagai berikut: 
H2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas auditor. 
METODA PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Yaitu menjabarkan 
tentang 2 variabel independen dan 1 variabel dependen yang di teliti, yaitu variabel etika 
profesi( X1) dan variabel kompetensi (X2) dan kualitas auditor (Y1). Populasi dari penelitian 
ini adalah auditor yang bekerja di KAP Semarang. Pengambilan data dilakukan secara 
infrensial, yaitu menganalisis data menggunakan sampel dari suatu populasi. Auditor yang 
berada di KAP semarang diberikan kuesioner yang berisi pertanyaan pertanyaan tentang 
ettika profesi, kompetensi, dan kualitas auditor. Auditor di KAP semarang dipilih menjadi 
responden dalam penelitian ini karena belum ada peneliti yang melakukan objek penelitian di 
Semarang, Semarang merupakan ibukota di Jawa Tengah, dan hanya Semarang yang 
memiliki kantor akuntan publik di Jawa tengah. (Alim, Hapsari dan Purwanti 2007) 
Metoda Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner yang berisi 
pertanyaan pertanyaan tentang etika profesi, kompetensi, dan kualitas audit. Responden 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP Semarang. Pengambilan sample pada 
penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling. Accidental sampling merupakan 
pengambillan sampel secara aksidental dengan mengambil responden yang kebetulan ada di 
tempat penelitian (Ihalauw 2008). Responden mengisi pertanyaan pertanyaan yang sudah 
tersedia di kuesioner dan dikembalikan kepada peneliti sesuai dengan tempo pengembalian. 
Tekhnik ini digunakan agar sampel merasa tidak tertekan oleh waktu dan merasa nyaman 
dalam mengisi pertanyaan pertanyaan yang tersedia di kuesioner. Responden harus merasa 













Definisi Operasional dan Indikator Empirik 
Tabel 1 
Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 
 
VARIABEL DEFINISI EMPIRIS INDIKATOR EMPIRIS 
Kualitas Audit Hermina (2009) 
mendefinisikan kualitas audit 
sebagai kemungkinan auditor 
menemukan dan melaporkan 
pelanggaran pada sistem klien 
 Kesesuaian pemeriksaan 
dengan standar audit. 
 Kualitas Laporan hasil 
audit. 
(IAPI 2008) 
   
Etika Profesi Suraida (2005) etika 
didefinisikan sebagai nilai-nilai 
tingkah laku atau aturan tingkah 
laku yang diterima dan 
digunakan oleh suatu golongan 
tertentu atau individu. 
 Tanggung jawab auditor 
 Integritas dalam bertugas. 
 Objektifitas. 
 Kepentingan publik. 
 Kompetensi dan kehati-
hatian profeional 
 Kerahasiaan 
 Perilaku profesional 





Kompetensi Suraida (2005) 
mengatakan kompetensi adalah 
keahlian seorang auditor  yang 
berasal dari pengalaman, 
pengetahuan, dan pelatihan . 
 Pengalaman auditor selama 
menangani beberapa resiko 
bisnis klien. 
 Pengetahuan auditor dalam 
melihat masalah bisnis 
klien. 
 Keahlian khusus. 
(Yenny dan Ramdan 2012) 
 
Uji Validitas 
Uji validitas dipakai untuk menguji kelayakan dari poin poin pertanyaan atau 
pernyataan dalam mengartikan suatu variabel. Hasil r hitung kita bandingkan dengan r tabel 
di mana df= n-2 dengan signifikan 5%. Jika r tabel < r hitung maka pertanyaan atau 
pernyataan yang terdapat pada kuesioner dikatakan valid (Mua’rrifa, Rustono dan Wahyuni 
2015). Pengujian validitas  dilakukan dengan meihat nilai Corrected Item-Total Correlation 
dan membandingkan nilai tersebut sebagai r hitung dengan r tabel yang dilihat pada tabel 
degree of freedom ( n – 2). 
Uji Reliabilitas 
Menurut Sunyoto (2009), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Pengukuran dalam penelitian ini adalah pengukuran sekali 
saja. Mengukur keandalan poin-poin dari setiap pertanyaan dengan sekali menyebarkan 
kuesioner pada responden, kemudian hasilnya diukur korelasinya antar skor jawaban pada 
butir pertanyaan yang sama dengan bantuan komputer Statistical Program from Society 
Science (SPSS), dengan fasilitas Cronbach Alpha (a) 0,60.  
Pengujian Regresi Berganda 
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji 
asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedasitas, dan uji multikoleniaritas. Jika 
uji asumsi klasik lolos maka dapat dilakukan uji hipotesis. Model pengujian yang digunakan 
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen (etika profesi dan kompetensi) terhadap Kualitas 
audit. Hipotesis diterima jika nilai signifikansinya lebih kecil daripada 0,05. 




y  = Kualitas Audit 
a = Konstanta 
b1, b2,  = Koefisien Regresi 
x1 = Etika Profesi 
x2 = Kompetensi 
ø = Disturbance Error 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian berupa data kuesioner yang telah diisi oleh 
auditor yang bekerja di KAP Semarang. Berdasarkan data tersebut peneliti membagi 
kuesioner sebanyak 70 dan kembali sebanyak 42. Terdapat 28 kuesioner yang tidak kembali 
dikarenakan partisipan tidak bersedia mengisi dengan alasan sibuk. Data tersebut 
menunjukan bahwa kuesioner dengan tingkat pengembalian 60%. Berikut daftar KAP yang 
bersedia mengisi kuesioner : 
     TABEL 2 
KAP Penelitian 
No Nama KAP 
Jumlah 
Kuesioner 
1 KAP BAYUDI, YOHANA, SUZY,& ARIE 10 
2 KAP JONAS SUBARKA 5 
3 KAP BENNY, TONY, FRANS & DANIEL (CAB) 5 
4 
KAP ACHMAD, RASYID, HISBULLAH & 
JERRY 
5 
5 KAP ENDANG DEWIWATI 2 
6 KAP RUCHENDI, MARDJITO & RUSHADI 5 
7 KAP SODIKIN & HARIJANTO 5 





Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Sebelum penyebaran kuesioner dilakukan, harus dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas terlebih dahulu. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui data yang ingin diukur 
memiliki ketepatan dan kecermatan (Validity) dan memiliki keandalan dan dapat dipercaya 
(Reliability). Dalam uji validitas kita menggunakan bivariate person. Data dikatakan valid 
jika korelasi butir pertanyaan lebih dari 0,304 (N=42 dengan α=5%). Pada tabel 2 kita dapat 
melihat bahwa nilai terkecil dari uji validitas lebih besar dari 0,304. Dapat dikatakan bahwa 




Variabel Kisaran hasil uji validitas Keterangan 
Etika profesi 0,387-0,744 Valid 
Kompetensi 0,363-0,754 Valid 
Kualitas Audit 0,529-0,840 Valid 
Sumber: laporan lampiran uji validitas 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel etika profesi, kompetensi, dan kualitas audit 
setiap butir-butir soal yang terdapat dalam kuesioner telah lolos uji. Semua uji diatas 0,304 
dan pertanyaan dikatakan valid. 
Dalam uji reliabilitas kita menggunakan alpha-cronbach. Data dikatakan reliabel jika 
koefisien lebih besar dari 0,304 (N=42 dengan α=5%). Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai 
koefisien reliabilitas dari ke tiga variabel lebih besar dari 0,304. Sehingga dapat dikatakan 
kuisioner penelitian sudah andal dan dapat digunakan untuk analisa selanjutnya. 
TABEL 4 
Uji Reliabilitas 
Variabel Koefeisien reliabilitas Keterangan 
Etika profesi 0,949 Reliabel 
Kompetensi 0,899 Reliabel 
Kualitas audit 0,898 Reliabel 
Sumber: laporan lampiran reliabilitas 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa koefesien dari variabel etika profesi, kompetensi, 
dn kualitas audit diatas 0,304 sehingga dapat dikatakan reliabel. Dan kuesioner dikatakan 







Karakteristik responden merupakan gambaran identitas dari 42 responden yang mengisi 
kuesioner.  Karekteristik ini terdiri dari jenis kelamin, usia, bidang kerja yang ditangani, lama 
bekerja. Tabel 4 menunjukkan hasil pengumpulan data diperoleh informasi tentang 
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- 3-4 TAHUN 11 BULAN 














Sumber: laporan lampiran karakteristik 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa umur responden yang paling banyak mengisi di 
kisaran 26-30 tahun, dan gender yang paling banyak mengisi adalah wanita, lulusan 
terbanyak yang mengisi kuesioner ini adalah lulusan S1, dan semua yang mengisi kuesioner 
ini bekerja di posisi auditing dengan kisaran waktu paling banyak bekerja 1-2 tahun 11 bulan. 
Statistik Deskriptif 
Statsitik Deskriptif berguna untuk menyajikan informasi megenai data dari variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini.  Informasi yang diberikan berupa hasil statistik 







 N MIN MAX SUM  MEAN STD.DEVIATION VARIANCE 
ETIKA 42 104 150 5399 128,55 11,015 121,327 
KOMPETENSI 42 57 107 3559 84,74 11,610 134,783 
KUALITAS 
AUDIT 
42 36 60 2140 50,95 4,627 21,412 
VALID N 42  
Sumber: laporan lampiran statistik deskriptif 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji nilai dari residual berdistribusi normal. Regresi 
yang baik yaitu regresi yang memiliki nilai residual berdistribusi normal.  Pengambilan 
keputusan yang baik atau berdistribusi normal  jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov. Nilai signifikasi pada 
penelitian ini sebesar 0,200 dan lebih besar dari 0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi 
normal. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser. Hasil yang 
baik adalah data tidak terjadi  Heteroskedastisitas yang memiliki nilai signifikansi >0,05 
TABEL 7 
Heteroskedastisitas 
VARIABEL SIGNIFIKANSI KRITERIA 
ETIKA PROFESI 0,383 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
KOMPETENSI 0,709 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: laporan lampiran heteroskedastisitas 
Dari tabel 7 diatas diketahui bahwa korelasi antara dua variabel independen dengan 
Unstandardized Residual memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Karena signifikansi lebih 




Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui antara regresi terjadi korelasi antar 
variabel. Uji ini dikataka baik jika antar regresi tidak ditemukan korelasi antar varibel bebas. 
Uji ini menggunakan 2 hasil yaitu tolerance dan VIV. hasil Tolerance dikatakan baik jika 
lebih besar 0,100 (>0,100) dan VIF kurang dari 10,00 (<10,00) 
TABEL 8 
Multikolinearitas 
VARIABEL TOLERANCE VIV KRITERIA 
ETIKA PROFESI 0,998 1,002 Tidak terjadi multikolinearitas 
KOMPETENSI 0,998 1,002 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: laporan lampiran multikolinearitas 
Dari tabel 8 diatas dapat dikatakan bahwa nilai VIV dari variabel etika profesi dan 
kompetensi adalah 1,002 lebih kecil dari pada 10,00 dan tolerance lebih besar dari 0,100. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan aplikasi pengolahan data yaitu SPSS statistic 22. 
Pengujian hipotesis menggunakan regresi berganda. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi 






t sig keterangan 
Constant 12,296 1,891 0,066  
Etika Profesi 0,320 7,316 0,000 DITERIMA 
Kompetensi -0,029 -0,693 0,492 DITOLAK 
Koefisien Determinasi R2     




ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kualitas Audit 
Dari pengujian statistik H1 diatas, didapatkan nilai signifikansi pengujian 0,000 lebih 
kecil daripada 0,05. Sehingga H1 pada penelitian ini signifikan. Hal ini berarti etika profesi 
mempengaruhi kualitas audit. Etika profesi harus selalu ditegakan dan dikembangkan dalam 
diri auditor agar laporan keuangan menjadi wajar tanpa pengecualiaan dan membuat kualitas 
audit baik. Klien juga menyadari KAP tersebut memiliki auditor dengan etika yang baik 
sehingga klien tidak dapat bernegosiasi dengan auditor terkait untuk membuat laporan 
keuangan mereka menjadi baik karena jelas akan membuat kualitas auditnya turun. 
Banyak permasalahan yang menjabarkan bahwa permasalahan etika adalah masalah 
auditor itu sendiri. Etika juga dapat terbentuk dari iklim lingkungan auditor bekerja. 
Lingkungan atau tempat dimana auditor bekerja juga mempengaruhi etika auditor dalam 
bertindak (Maharany, Astuti dan Dodik 2016). Jika lingkungannya penuh dengan kecurangan 
maka berdampak pada sikap etika auditor namun jika lingkungan auditor tertib dan dipenuhi 
dengan orang yang memiliki sopan santun maka sikap auditor jug akan tertib dan sopan. 
Perlu nya etika ditegakan karena etika merupakan sikap makhluk hidup dalam bertindak. Jika 
auditor memiliki etika yang buruk maka klien dapat dengan mudah membujuk untuk 
memberikan insentif tinggi agar laporan keuangan klien wajar tanpa pengecualiaan. 
Jika auditor memiliki etika yang baik maka klien tidak dapat membujuk memberikan 
insentif yang tinggi agar laporan keuangannya wajar tanpa pengecualiaan, karena dalam diri 
auditor sudah tertanam kejujuran dan transparasi bekerja sesuai fakta (Futri dan Juliarsa 
2014). Auditor mematuhi hukum dan peraturan yang relevan dan menghindari semua 
tindakan yang dapat merusak nama baik dan reputasi mereka. Tanggung jawab, integritas, 
objektifitas, kepentingan publik, kerahasiaan, perilaku profesional sudah dimiliki oleh para 
auditor di KAP Semarang. Auditor bekerja untuk kepentingan publik dan bukan untuk 
kepentingan klien atau diri mereka sendiri. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan (Alim, Hapsari dan 
Purwanti 2007) dan (Wahyuni 2017) dimana etika profesi berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. Klien menginginkan auditor mengaudit sesuai keinginan klien namun auditor 
harus tegas dalam hal ini. Hal ini jelas membuat stakeholder senang atas ketegasan, 
objektifitas auditor. Hal ini membuktikan semakin baik etika profesi yang diterapkan di 
Kantor Akuntan Publik di Semarang dalam audit maka semakin baik juga kualitas auditnya.  
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Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Dari pengujian statistik H2 diatas, didapatkan nilai signifikansi 0,492 lebih besar 
daripada 0,05. Sehingga H2 pada penelitian ini tidak signifikan. Hal ini berarti kompetensi 
tidak mempengaruhi kualitas audit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Maharany, Astuti 
dan Dodik 2016). Kompetensi terbentuk atas dua indikator empiris yaitu pengetahuan dan 
pengalaman. Pengetahuan yang dimiliki auditor mempengaruhi pengambilan keputusan 
mereka. Tidak berpengaruh karena responden terbanyak berada pada kisaran umur 20-30 
tahun yang dimana masih diperlukan bimbingan dari auditor senior dan jenjang pengalaman 
yang lebih banyak lagi. Masih diperlukan review audit yang dibuat oleh auditor junior.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Maharany, Astuti dan Dodik 2016) dan 
(Dewi dan Budiartha 2015) dimana kompetensi tidak berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Faktor pendidikan berperan penting dimana rata rata auditor merupakan lulusan S1. 
Dimana lebih banyak diajarkan teori auditing daripada praktiknya. Sehingga disarankan 
untuk mengambil pendidikan profesi, sertifikasi, dan bahkan studi lanjut agar pengetahuan 
dan jelajah pengalaman auditor luas. Faktor lama bekerja sebagai pengalaman juga masih 
sangat minim. Dimana paling banyak bekerja di range 1 tahun – 2 tahun 11 bulan. Sehingga 
pengetahuan mereka masih belum memadai dalam menganalisa temuan temuan audit dan 
berpengaruh pada pengambilan keputusan yang tidak maksimal. 
Meskipun memiliki etika yang baik namun jika auditor sendiri kurang memiliki 
pengetahuan dalam mengaudit laporan keuangan maka hasilnya akan tidak baik. Bisa jadi 
laporan keuangan yang diaudit terdapat salah saji atu double entry namun karena 
pengetahuan yang kurang auditor melewatkan begitu saja dan opini yang diberikan bisa 
salah. Auditor harus memiliki keahlian khusus. Tidak hanya bisa mengaudit laporan keuagan 
klien namun harus bisa mempertanggung jawabkan opini mereka dan menginterpretasikan 
hasil audit mereka kepada klien. setiap orang memiliki pengetahuan yang berbeda yang 
membuat pengambilan keputusan berbeda. Perbedaan pengambilan keputusan ini yang 
mempengaruhi kualitas audit. 
Auditor yang baru bekerja satu tahun masih perlu bimbingan dan review auditor senior 
agar tercipta kualitas audit yang baik. Auditor junior belum terlalu paham bagaimana kondisi 
dilapangan langsung. Hal ini yang membuat kompetensi belum berpengaruh terhadap kualitas 
audit dalam penelitian ini. 
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KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah etika profesi dapat mempengaruhi 
kualitas audit, namun kompetensi tidak dapat mempengaruhi kualitas audit. Artinya 
meskipun dalam diri auditornya sudah memiliki kode etik yang baik, integritas, bersikap 
objektifitas, berintegritas dalam bertugas, dan berhati-hati namun tetap saja jika tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup dan daya jelajah pengalaman yang masih sedikit akan 
membuat kualitas audit tidak maksimal.  
Jumlah perusahaan yang terus meningkat mengharuskan auditor menaikan kredibilitas 
mereka dengan kualitas laporan audit yang baik. Dengan kualitas laporan yang baik, publik 
mengetahui bagaimana jejak kerja perusahaan tersebut. Sebagai mediasi auditor dituntut 
untuk bekerja adil dan tidak memihak perusahaan klien. Dilematis saat bekerja menjadi 
tantangan yang harus dihadapi auditor. 
Kemampuan para auditor di KAP Semarang terkait masalah etika profesi cukup tinggi 
dengan 32%. Ini berarti auditor tetap menjaga etika mereka dimanapun mereka ditempatkan 
bekerja. Banyaknya godaan dari klien tidak membuat auditor berpaling dari etika mereka. 
Bekerja sesuai aturan aturan yang telah mereka tanamkan dari dalam diri mereka. 
Sementara kompetensi auditor di KAP Semarang dikatakan rendah dengan 2%. Ini bisa 
disebabkan karena auditor di KAP Semarang masih belum memiliki pengalaman yang cukup 
dalam mengaudit laporan keuangan. Rata rata lama bekerja para auditor di Semarang yang 
mengisi kuesioner adalah 1 tahun – 2 tahun.  
Untuk mendapatkan kualitas audit yang baik kedua variabel ini harus berjalan seimbang 
atau memiliki hasil positif. Auditor harus memperkaya diri mereka dengan mau mengikuti 
sekolah profesi lagi atau mengikuti sertifiksi. Klien menginginkan hasil yang terbaik untuk 
audit laporan keuangan mereka. stakeholder juga menginkan hasil yang baik juga agar 





Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan harus ditinggal 
untuk jangka waktu 2 minggu. Sehingga masih dipertanyakan apakah yang mengisi kuesioner 
tersebut auditor yang terkait atau pihak yang lain. Pengambilan kuesioner juga dilakukan 
pada awal tahun. Dimana banyak KAP yang auditornya tidak dapat mengisi karena harus 
pergi keluar kota dan baru kembali dalam beberapa bulan kedepan. Ada beberapa KAP yang 
memiliki jumlah auditor yang cukup banyak namun hanya membatasi 5 kuesioner saja. 
Saran 
Saran saya bagi peneliti selanjutnya adalah menambahkan variabel lain dalam penelitin 
saya dan mendapatkan data dari KAP yang belum saya dapatkan atau menambahkan dari 
KAP yang saya dapat. Saran buat auditor untuk mengikuti pelatihan lebih lagi dan mau 
memperkaya diri sendiri lagi agar laporan yang dihasilkan handal dan banyak pihak yang 
merasakan manfaat dari auditnya. Karena hal memperkaya diri sendiri juga menguntungkan 
auditor itu sendiri. Lebih ditingkatkan etika profesinya dalam semua aspek etika. Dengan 
meingkatkan kedua aspek tersebut para stakeholders dan klien akan menggunakan jasa 
auditor dengan baik juga. Karena auditor adalah mediasi dari perusahaan ke masyarakat 
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1. Nama Perusahaan  : ………………………… 
2. Nama Responden : …………………………(boleh tidak 
diisi) 
3. Usia Responden : …………………………tahun 
4. Jenis Kelamin : a. Pria 
b. Wanita 




6. Bidang kerja yang ditangani : a. Auditing 
b. Konsul Manajemen 
c. Perpajakan 
d. Sistem 
7. Lama bekerja di perusahaan tempat 




Saudara cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia (rentang 
angka dari 1 sampai dengan 5) sesuai dengan pendapat Saudara. Setiap pertanyaan 
mengharapkan hanya satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan 
pendapat Saudara : 
1. = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. = Tidak Setuju (TS) 
3. = Netral (N) 
4. = Setuju (S) 






NO PERTANYAAN STS TS N S SS 
 I. Indikator : Tanggung Jawab Profesi Auditor 
1 Saya mempertanggung jawabkan laporan audit 
yang telah saya selesaikan bagi klien untuk 
meningkatkan kualitas audit. 
     
2 Laporan audit yang saya buat sudah sesuai dengan 
SAK. 
     
3 Saya  memiliki tanggungjawab 
bila hasil pemeriksaan saya masih 
memerlukan perbaikan dan penyempurnaan. 
     
4 Saya tidak mengelak atau menyalahkan orang lain 
yang dapat mengakibatkan kerugian orang lain. 
     
5 Jika laporan hasil audit saya ada 
kesalahan, saya mampu 
mempertanggungjawabkan atas laporan 
hasil audit tersebut untuk meningkatkan kualitas 
audit. 
     
 II. Indikator : Integritas 
6 Saya selalu berpegang teguh kepada pendirian 
saya sehingga tidak ada orang atau lembaga yang 
bisa menggoyahkan pendirian saya. 
     
7 Saya selalu menimbang 
permasalahan berikut akibat-akibatnya 
dengan seksama. 
     
8 Saya  tidak mempertimbangkan 
keadaan seseorang / sekelompok orang 
atau suatu unit organisasi untuk 
membenarkan perbuatan melanggar 
ketentuan atau peraturan perundangundangan 
yang berlaku. 
     
9 Saya memiliki rasa percaya diri 
yang besar dalam menghadapi berbagai 
kesulitan. 
     
 III.Indikator : Objektivitas 
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10 Saya tidak memihak kepada 
siapapun yang mempunyai kepentingan atas hasil 
perbuatannya. 
     
11 Saya menolak menerima penugasan 
audit bila pada saat bersamaa sedang 
mempunyai hubungan kerjasama 
dengan pihak yang diperiksa 
     
12 Dalam bekerja saya selalu bersikap objektif.      
13 Saya selalu bekerja untuk kepentingan publik agar 
lebih baik dan tidak memiliki kepentingan sendiri 
untuk kepuasan diri saya. 
     
 IV.Indikator : Kepentingan Publik      
14 
 
Saya mengungkapkan rahasia klien atau informasi 
rahasia tempat bekerja harus berdasarkan izin dari 
klien atau manajemen yang bersangkutan. 
     
15 Saya menjamin bahwa laporan keuangan klien 
atau perusahaan telah sesuai dengan peraturan 
perusahaan dan standar umum yang berlaku. 
     
16 Saya berkewajiban untuk bertindak dalam rangka 
pelayanan publik, menghormati kepercayaan 
publik dan perlu menunjukan komitmen atas 
rofesionalisme. 
     
17 Dalam akuntansi, informasi atau data akuntansi 
digunnakan untuk memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, transaksi ekonomi. 
     
 V.Indikator: Kompetensi dan kehati-hatian      
18 Saya menyesuaikan diri dengan modernisasi dan 
perkembangan teknologi. 
     
19 Saya memakai sikap skeptisme dalam melihat 
bukti audit. 
     
20 Dalam melakukan pemeriksaan keuangan, saya 
harus memiliki keahlian dibidang akuntansi dan 
auditing. Beserta prinsip akuntansi yang berlaku 
umum yang berkaitan dengan entitas yang 
diperiksa. 
     
21 Dalam bertugas saya harus dapat menghindar dari      
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situasi-situasi yang dapat membuat posisi 
profesional saya ternoda. 
 VI.Indikator: Kerahasiaan      
22 Saya harus menghindari pemanfaatan rahasia 
yang diketahui unntuk kepentingan pribadi, 
golongan, atau pihak lain. 
     
23 Pengungkapan rahasia diharuskan oleh hukum 
jika untuk menghasilkan dokumen atau 
memberikan bukti dalam proses hukum dan untuk 
mengungkapkan adanya pelanggaran hukum 
kepada publik. 
     
24 Kewajiban untuk menghormati kerahasiaan 
informasi klien berlanjut bahkan setelah hubungan 
kerja antara seorang akuntan dan klien berakhhir. 
     
 VII.Indikator: Perilaku profesional      
25 Saya harus berperilaku yang konsisten sebagai 
perwujudan dari tanggung jawab kepada klien, 
manajemen, dan negara. 
     
26 Saya bertanggung jawab menyusun laporan dan 
rekomendasi yang lengkap, serta jelas setelah 
melakukan analisis memadai terhadap informasi 
yang relevan. 
     
27.  Saya berkewajiban untuk menjauhi tingkah laku 
yang dapat mendiskreditkan profesi akuntan harus 
dipenuhi. 
     
 VIII.Indikator:Standar Teknis      
28 Saya harus melaksanakan jasa profesional sesuai 
dengan standar teknis dan standar profesi yang 
relevan. 
     
29 Saya harus meminta petunjuk dari Komite Kode 
Etik Akuntan Indonesia, dalam hal adanya 
masalah etika yang tidak jelas pengaturannya. 
     
30 Saya mempunyai kewajiban untuk melaksanakan 
penugasan dari penerima jasa selama penugasan 
tersebut sejalan dengan prinsip integritas dan 
objektivitas. 
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Sumber:  (Kurniasih 2008) 
KOMPETENSI 
NO PERTANYAAN STS TS N S SS 
 Instrumen Pengalaman 
1 Banyak klien sudah saya audit, sehingga 
audit yang saya lakukan lebih baik. 
     
2 Saya melakukan audit lebih dari 2 tahun, 
sehingga audit yang saya lakukan lebih baik 
     
3 Jika saya pernah mengaudit klien perusahaan 
besar, maka saya dapat melakukan audit 
lebih baik. 
     
4 Saya pernah mengaudit perusahaan yang 
telah go public, sehingga saya dapat 
mengaudit perusahaan yang belum go public 
lebih baik. 
     
5 Saya terbiasa mengaudit perusahaan yang 
belum go public, sehingga belum tentu dapat 
menyadari perusahaan yang telah go public 
     
6 Walaupun jumlah klien saya banyak, audit 
yang saya lakukan tidak lebih dari 
sebelumnya. 
     
 Instrumen Pengetahuan 
7 Saya memahami Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) dan Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP). 
     
 8 Untuk melakukan audit yang baik saya 
membutuhkan pengetahuan yang diperoleh 
dari tingkat Pendidikan Strata (D3, S1, S2, 
S3) dan dari kursus serta pelatihan 
     
9 Untuk melakukan audit yang baik, saya 
hanya membutuhkan pengetahuan yang 
diperoleh dari kursus dan pelatihan 
     
 Instrumen Hubungan Dengan Klien 
10 Saya berupaya tetap bersifat independen 
dalam melakukan audit terhadap klien. 
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11 Tidak semua kesalahan klien yang saya 
temukan dilaporkan, karena hubungan baik 
dengan klien 
     
 Instrumen Tekanan dengan klien 
12 Saya lebih baik bersikap tidak jujur daripada 
harus kehilangan klien. 
     
13 Jika audit yang saya lakukan buruk, maka 
saya tidak menerima sanksi dari klien. 
     
14 Tidak semua kesalahan klien saya laporkan, 
karena saya telah mendapat peringatan dari 
klien. 
     
15 Saya tidak berani melaporkan kesalahan 
klien karena klien dapat mengganti posisi 
saya dengan mudah. 
     
 Instrumen Telaah dari Rekan Auditor 
16 Saya tidak membutuhkan telah dari klien 
seprofesi (sesama auditor) dalam tim untuk 
menilai prosedur audit yang telah saya 
lakukan. 
     
17 Saya bersikap jujur untuk menghindari 
penilaian kurang dari rekan seprofesi (sesama 
auditor) dalam tim. 
     
 Instrumen Jasa Non Audit yang diberikan oleh KAP 
18 Sering kali (Alim, Hapsari dan Purwanti 2007) 
akuntan publik memberikan 
jasa non audit kepada klien selama periodeperiode 
pengauditan seperti : (a)konsultasimanajemen, (b) 
penyusunan sistem akuntansi, (c) konsultasi 
perpajakan, (d) studi kelayakan, (e) pendidikan 
dan latihan, (f) pemeriksaan khusus, (g) jasa non 
audit untuk memperlancar usaha klien untuk bisa 
go publik. 
     
19 Sering kali akuntan publik diminta oleh 
klien untuk mempersiapkan consultant fee 
     
20 Sering kali akuntan publik yang juga 
bergelar sarjana hukum dan memberikan jasa 
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legal kepada kliennya yang sedang diaudit. 
 III.Indikator:Keahlian Khusus      
21 Saya harus memiliki keahlian untuk melakukan 
wawancara serta kemampuan membaca cepat. 
     
22 Saya harus memahami ilmu statistik serta 
mempunyai keahlian menggunakan komputer. 
     
23 Saya memiliki kemampuan untuk menulis dan 
mempresentasikan laporan dengan baik. 
     




NO PERTANYAAN STS TS N S SS 
 KESESUAIAN PEMERIKSAAN DENGAN STANDAR AUDIT 
1 Selama bertugas saya selalu membuat tahapan 
perencaan audit terlebih dahulu. 
     
2 Saya selalu meminta review kepada atasan 
sebelum membuat laporan hasil audit 
     
3 Saya selalu mencari bukti audit untuk 
mempertanggung jawabkan opini saya. 
     
4 Saya menatausahakan dokumen audit 
dalam bentuk kertaskerja audit dan 
disimpan dengan baik agar dapat secara 
efektif diambil, dirujuk, dan dianalisis 
     
5 Dalam bekerja saya selalu bekerja sesuai dengan 
kode etik. 
     
6 Saya merencanakan materialitas atas laporan 
keuangan berdasarkan standar auditing 
yang berlaku umum di Indonesia. 
     
 KUALITAS LAPORAN HASIL AUDIT 
7 hasil audit saya memuat temuan dan 
simpulan hasil secara obyektif, 
serta rekomendasi yang konstruktif. 
     
8 Saya membuat laporan akurat,      
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lengkap, obyektif, meyakinkan, jelas, 
ringkas, serta tepat waktu agar informasi 
yang diberikan bermanfaat secara 
maksimal. 
9 Laporan saya mengemukakan 
penjelasan atau tanggapan pejabat/pihak 
obyek audit tentang hasil audit. 
     
10 Laporan saya mengungkapkan hal-hal yang 
Merupakan masalah yang belum dapat 
diselesaikan sampai berakhirnya audit. 
     
11 Laporan saya mengemukakan 
pengakuan atas suatu prestasi 
keberhasilan atau suatu tindakan 
perbaikan yang telah dilaksanakan 
obyek audit. 
     
12 Saya selalu melaporkan tentang 
adanya pelanggaran kepada klien saya. 
     




DATA KUESIONER ETIKA 
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4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 
5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 3 
4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 
5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
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20 EP21 EP22 EP23 EP24 EP25 EP26 EP27 EP28 EP29 EP30 TOTALEP 
4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 109 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 138 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 138 
5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 133 
5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 135 
4 3 4 2 3 4 3 3 3 5 4 5 4 107 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 113 
4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 114 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 120 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 120 
4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 134 
5 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 4 5 133 
4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 135 
4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 136 
5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 136 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148 
5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 144 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 125 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 138 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 
5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 143 
4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 139 
5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 134 
5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 132 
4 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 130 
5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 134 
5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 135 
4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 136 
4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 134 
5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 136 




DATA KUESIONER KOMPETENSI 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 k10 k11 k12 k13 k14 k15 
3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 
5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 
4 5 5 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 4 3 4 5 5 5 3 2 1 2 1 2 
3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 2 2 1 2 
4 5 5 5 3 4 5 4 5 4 3 2 1 1 1 
5 3 3 4 3 4 5 5 5 3 2 1 1 1 1 
4 4 3 4 3 4 5 4 5 3 2 3 3 1 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 
4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 2 2 1 1 
4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 5 2 2 2 2 
4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 2 2 2 2 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 4 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 2 2 1 2 
5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 2 2 2 4 
5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 3 2 2 2 2 
5 5 4 4 3 4 3 5 5 4 3 2 2 2 2 
5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 2 1 2 1 
5 4 5 4 1 2 5 3 2 1 2 2 3 2 1 
3 3 3 3 2 2 2 4 3 5 4 1 2 1 1 
5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 1 1 3 1 1 
2 4 5 4 3 2 5 3 4 5 4 1 3 2 1 
3 4 4 5 3 2 3 3 4 5 1 1 3 1 1 
3 3 3 3 1 2 2 4 2 4 1 1 3 1 1 




DATA KUESIONER KOMPETENSI 
k16 k17 k18 k19 k20 k21 k22 k23 TOTALK 
4 4 3 3 4 4 4 4 82 
4 5 5 4 5 4 5 4 107 
4 5 5 4 5 4 5 4 107 
4 5 5 5 4 5 5 4 105 
4 5 5 5 4 5 5 4 105 
4 4 3 4 4 3 3 3 82 
2 4 3 3 3 4 4 4 80 
3 3 4 3 4 3 4 4 76 
4 4 4 5 4 4 4 5 95 
4 4 4 5 4 4 4 4 94 
3 4 3 3 4 5 5 5 79 
3 4 3 4 3 5 5 4 81 
3 4 4 4 4 5 5 5 86 
4 4 4 4 4 5 5 4 80 
4 5 4 3 4 5 5 4 83 
5 5 4 4 4 4 4 4 80 
2 4 4 4 5 4 5 4 83 
2 3 4 3 3 4 4 4 80 
2 4 4 3 4 4 3 3 75 
2 3 3 3 3 3 4 4 92 
2 5 5 5 5 5 5 5 89 
2 4 4 4 4 4 4 4 83 
2 5 4 4 4 4 4 4 81 
2 4 4 4 4 4 4 4 86 
2 4 4 4 4 4 4 4 78 
4 4 4 4 4 4 4 4 92 
4 4 4 4 4 4 4 4 100 
4 4 4 4 4 4 4 4 100 
4 4 4 4 4 4 4 4 100 
4 4 4 4 4 4 4 4 100 
3 4 4 4 4 5 5 4 89 
3 4 4 5 4 5 4 5 95 
3 4 4 3 3 4 5 4 84 
3 4 4 4 4 5 3 4 84 
3 4 4 5 5 4 5 5 90 
1 4 3 2 2 1 4 1 60 
2 4 4 3 3 5 4 5 69 
2 4 4 3 3 4 5 5 78 
2 3 3 3 3 4 1 3 70 
2 3 3 3 3 3 5 3 68 
2 3 3 3 3 3 3 3 57 




DATA KUESIONER KUALITAS AUDIT 
KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 KA9 KA10 KA11 KA12 TOTALKA 
3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 42 
4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 3 50 
4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 3 50 
4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 3 51 
4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 52 
4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 43 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 47 
4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 52 
4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 52 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 54 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 56 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 56 
5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 56 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 58 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 54 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 55 
5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 56 
5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 56 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 57 
4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 50 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 
5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 55 
4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 53 
5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 52 
5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 53 
5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 52 












































































































































































































**. Correlation is significant at the 




































Uji Validitas Kompetensi 
CORRELATIONS 






























































































































tailed)   
N 42 N 42 N 42 































































































**. Correlation is significant at the 















Uji Reliabilitas Etika Profesi 
 
Uji Reliabilitas Kompetensi 
 
 




































Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,00215948 
Most Extreme Differences Absolute ,109 
Positive ,097 
Negative -,109 
Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,033 4,363  -,466 ,644 
TOTALK ,010 ,028 ,059 ,375 ,709 
TOTALEP ,026 ,029 ,140 ,882 ,383 














Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 12,296 6,501   1,891 ,066     
TOTALK -,029 ,041 -,072 -,693 ,492 ,998 1,002 
TOTALEP ,320 ,044 ,761 7,316 ,000 ,998 1,002 
a. Dependent Variable: TOTALKA 
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